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WALIKOTA PALEMBANG
 

Menimbang: 

Mengingat 

PERATURAN WAUKOn, PALEMBANG 

NOMOR 18 TAHUN2010 

TENTANG 

PfNGAWASAN KAWASAN TANPA ROKOK 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA eSA 

WALlKOTA PALEMBANG, 

8.	 bahwa guna memenuhi ketentuan Pual 12 ayat (3) Peraturan Oaerah 
KOla Palembang NOIl1Of 7 Tallun 2009 lentilog Kawasan Tanpa Rol<olc 
yang lelah diundangkan dalam Lembaran Daerah Kola Palembang tahun 
2009 Hornor 7 tanggal 29 Mel 2009. perlu menetapkan petaturan 
pelaksaoaan pengawa$liIn Kawaun Tanpa Rokok; 

b.	 bahwa berdasartlan peftimbangan sebagaimana dinaksud pada hUM s, 
pllflu menetapkan Peraturan Wallkota Palembang tentang PengllWSSan 
Kawa,an Tanpa Rollo!<.. 

1.	 Undang-Undang Nornor 28 Tahun 1959 I&ntang Pembentukan Oaarah 
Tlngkat II dan Kotapraja di Sumatera Selalan (Lembasan Negara RI Tahun 
1959 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 1821); 

2.	 Undang-Undang Nomer 8 Tahun 1981 tentaog Hukum Acara Pidana 
(Lembaran Jl4egara RI Tahun 1981 Nomor 76, Tambatlan Lembaran 
Negara Nomor 3209); 

3.	 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 lentang Partindungan Konsumen 
(Lembaran Negara RI Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan lembaran 
Negalll RI Nomor3821); 

4.	 Undanlil·Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang P&r1indungan Anak 
(Iembaran Negara RI Tahun 2002 Nomor 109, Tambahan lembaran 
Negara RI Nomer 4235); 

5.	 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan 
Perundang·undangan (lembaran Negara Rl Tahun 2004 Nomer 53, 
Tambahan lembaran Negara RI Nomor4389); 

6.	 Undang-Undang Nomer 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daeroh 
(Lembaran Negara RI Tahun 2004 Nomor 125, Tambahal'l lembaran 
Negara RI Nomor 4437) sebagaimana Ielah diubah beber8pa kali terakhir 
dengan Undang.-Undang Nomor 12 Tahun 2008 Ientang Perubahan 
Undang-Undal'l9 Nomer 32 Tahun 2004 lentang Pemertntah8rl Daerah 
(Lembaran Negara RI Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran 
Negllfll RI Nomer 4844); 

7.	 Undang-Undang Nemor 38 Tlhun 2009 tentang Tembakau (Lembaran 
Negara Rl Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara RI 
Nomor 5(63); 

8.	 Pelllluran Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 Ientallg Pelaksanaan Hukum 
Acara Pidana (Lembaran Negara RI Tahun 1983 Nomor 38, Tambahan 
lembaran Negara RI NomOI" 3258); 

9.	 Peraturan Pemefintah Nomor 19 Tahun 2003 tentang pengamanan Rokok 
bagi Kesehatan (Lembaran Negara Rl Tahun 2003 Nomor 38, Tambahan 
Lembaran Negara RI Nomor 4276 ); 
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10. Peraturan Pemorintah Nomer 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Uru$lln 
Pemerintahan Antal'll Pemenntah, Pemerint8han Oaerah Provinsi, dan 
Pemerintahan Daerah KabupatenlKota (Lembaran Negara RI Tallun 2007 
Nomor 82. Tambahan lembaran NegsllI Nomor <1737); 

11.Peraluran Daerah Kola PalemOang Nomor 44 Tahun 2002 tentang 
Ketentraman dan Ketertiban (Lembaran Ollefllh Kota Palembang Tatum 
2002 Nomer 76) seoagaimana lelah dlubah dengan Peraturan Daerah Kola 
Palembang Nomor 13 Tahun 2007 (Lambaran Daefllh Kota Palembang 
Tahun 2007 Nomor 13); 

12.Peraturan Daerah Kola Palembang Nomor 15 Tahun 2004 tentaog 
Pembinaan dan Pedoman Operaslonal Penyidik Pegawai Nageri Sipil 
(Lembaran Daerah Kola Palembang Tahun 2004 Nomor 31); 

13. Peraluran Daerah Kola Palembang Nomor 6 Tahun 2006 tentang Struktur 
dan Organisasi dan Tata Ke~a SaWan Pollsl Pamong Praja Kola 
Palembang (Lembaran Daerall Kola Palembang Tahun 2006 I'romor 6); 

14.Peraturan Daerah Kola Palembang Nomor 6 Tahun 2008 tentang Urusan 
Pemermtahan Kota Patembang (Lembaran Daerah Kota Palemban9 Tahun 
2008 Nomor 6); 

15.Peraturan	 Daerah Kota Palembang Nomor 9 Tahun 2008 tentang 
Pembentukan, Susunan OrganlslISl dan Tata Ke~a Dinas Daerah Kota 
Palembang (Lemballln Dllelllh KOUl Pelembeng Tahun 2008 Nomor 9). 

16.Peraturan Daelllh Kota Palembang Nornor 7 Tahun 2009 tentang Kawasan 
Tanpa Rokok (Lembaran Daerah Kola Palembang Tahun 2009 Nomor 7). 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan: PERATURAN WAUKOTA PALEMBANG TENTANG PENGAWASAN 
KAWASAN TANPA ROKOK. 

BASI 
KETENTUAN UMUM 

Paul 1 

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan: 

1.	 Daerah adalah Kola Palembang. 
2.	 Pemerintah Kola ada~h Pemerintah KOla Palemblllng. 
3. Walikota adalah Walikota Palembang.
 
4, Dines Kesehatan adalah Oinas Kesehatan Kota Palembang.
 
5, Satuan Polisl Pamong Praja adatah Satuan Polisi Pamong Praja Kola
 

Palembang. 
6.	 Badan adalah sekumpulan orang/atilu modal yang merupaluln keutuan 

baik yang melakukan usaha maupun yang lidek melak1M<lNl USlha, 
meliputi Perseroan Terbatas, Perseroan Komend~ef, Perseroan lainnya, 
Badar'l Usaha Milik Negara etilu Daerah dengan I'IlIma atau bentuk 
apapun, persekutuan, peri(umpulan, firma, kongsl, koperasl ••tau 
organisasi sejenis, lembaga dana pfll'lsiun, bef1tuk usah. tetap serta 
bentuk badan lainnya. 

7.	 Rokok adalah hasll alahan lembakau lerbungkus lermasuk cerutu etau 
bentuk lainnya yang dihasilkan dan tanaman nicotisnslsbscum, nicotiene 
rostica dan spesies Iainnya atilu slnletisnya yang mengandung nikotir< dan 
tar dengan atau tanpa bahan tilmbahan. 

8.	 Merokok adalah kegiatiln membakar dan atau menglsap rokok. 
9.	 Kawasan Tanpa Asap Rokok adalah ruangen etilu erea yang dlnyatakan 

diJarang untuk kegiatan merokok. 
10. Kawasan Tanpa Rokok edalah tempat i!Itau ruangan yang dinyatakan 

dilarang untuk meI'Okok, menjual. mengiklankan, dan/atilu 
mempromosiken rokok. 
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11.Paparan asap rokok adalah asap yang keluar dan rokok yang menyala 

Btau dan produk tembakau lain yang biasanya dangsn kombiflasl asap 
rokok yang dihembuskan oleh perokok. 

12.Perokok Pasjf adalah orang yang bukan perokoll; naml,lll lefpaksa 
menghisap asap rokok yang dil<elualtl.an deh peroll;ok. 

13. Tampat Tertutup adalah temps! atau	 lUang yang diMup olsh slap danl 
stau dibatasi oleh saN dfodiog danl stall Iebih leriop<!s dari material yang 
digunakan dan struktur permanen atau sem.nlal'il. 

14. Tempal Umum adalah sarana yang diselenggarakan oletl pemerintah, 
.wasta alau perorangan berupa Nang lertutup yang digonakan unluk 
kegiatan bagi masyarakat lerma,uk tampa! umum antal'll lain pusat 
perbelanjaan (pasar lradlsloflsl dan swalayan), tllmpat wisata. sar.mll 
industri, hotel. resloran, cafe, sarana hburan, fasitilas oIah raga dan 
sejanisnya. 

15.	 Tempa! Kerja adalah ruang tertutllp bergerak stau lidak bergerak dimana 
lenaga kerja bekarja atau tampal yang 681ing dimasuki lenaga kerja dan 
templlt-tempat 8umber bahaya yang tl!lllTlI:lsuk anlara lain kawasan pabrik, 
perlumloran, ruang rapal, ruang aidang/Beminar dan sejeniBnya. 

16.	 Kawaun Proses Bela]ar Mengajar adalah tempat yang dimanfaatkan 
anlara lain untuk keglatan bela]ar dan mengajar atau pendidikan dan 
pela~llan. 

17. Tempat Pelayanan Kesellalan	 adaJall tempat tertulup yang digunakan 
unluk menyelenggarakan upaya kesehalan yang dilakukan oleh 
pemerlntah dan masyarakat seperti rumah sak~, Puskesmas, tempat 
praklik dokler, tempat praklik bidan, taka ol:Iatlapotek, laboratorium darl 
tempat kesehatan lainrlya arltara lain batai pengobatarl, rumah balSalin, 
balli kesetlalarl ibu darl anak. 

18. Arena	 Kegiatan Anak-anak adalah tempat atau arena tertutup yang 
diperunlukan untuk kegiatan anak-anak. seperti tempat penltipan anak, 
tempat pengasuhan anak, arena bemlain anak-anak dan sejenisnya. 

19. Tempat lbadah a<lalah bangunan atau tempat tertutup yang memlliki elf!. 
elri tertentu yang khusus dipefgunakan lII'lluk beribadah bagl para pemeluk 
maslng-maslng agama secara pennanen, tidak termasuk tempat Ibadah 
keluarga. 

20.	 Angkutan Umum adalah alat angkotan bagi masyarakal berupa kendaraan 
daral, air dan udara yang meropakan ruang tertutup terrnasuk didalamnya 
taka!, bus UIllI.m, angkulan kola dan sefenisnya. 

21.	 Penetapan Kawasan Tanpa Rokok adalah peluang untuk memllih 
tempaVsarana yang dioyatakan sebagai kawasan Ianpa rokok yang 
dilaksanakan secara bertahap disertai penatapan waktu mula! berlakunya. 

22. Orang adalah orang pefOfllngan atau badan. balk yang belbentuk badan 
hukum maupun tidal<. 

23.	 Tim Pengawas Kawasan Tanpa Rokok adalah Tlfll yang ada di 
lingkungan Pemerintah Kola Palembang yang dibentuk oletl Walikota. 

24.	 Iklarl rokok adalah kegiatan unttJk memperkenalkan, memasyarakalkan 
danlatau memplomosikan rokok dengan atau lanpa imbalan kepadtl 
masyarakat dengan tujuan mempengaruhi konsumen agar n:aeoggunakan 
lokok yang ditawarkan. 

25. Pemilik. Pengelola, Manajel, Pimpinan dan Penanggung Jawab Kswasan 
Tanpa Rokok adalah orang yang kar~ma Jabatannya memimpln danlatau 
bertanggungjawab atas kegiatan danlatau usaha di Kawasan yang 
ditetapkan sebagai Kawasan Tanpa Rokok. 

26. Pendidikan Formal adalah jalLlr pendidikan yang lerstruktur dan berjenIar19 
yang lardiri alas pendidikan dasar, pendldikan menengah dan peodldikan 
tinggi. 

27. Pendidikan NOll Formailldalah pendidikan diluar pendidikan formal yang 
dapat dilaksanakan secara larstTt.lktur dan berjenjang. 

28.	 Pimpinan dan atau penanggung jawab kawasan tempal umum adalah 
oraog yang karena jabalannya memimpin dan/atau bertanggungjawab 
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29. Pimpinan dan atau penanggung jawab kawau" tampa! kerja adalah orang 

yang karena jabatannya memlmpln danlatau bertanggungjawab alas 
keglatan danlatau usaha di Kawasan tampat kerja. 

30.	 Pimpinan dan atau penanggung Jawab kawasan tempa! ibadah adalah 
orang yang karona jabatannya memimpln danlatau bertanggungjawab 
alas keglatan di Kawasan tempa! ibadah. 

31.	 Pem~ik, Pengelola, Manajer, Pimplnan dan ltau penanggung jawab 
kawasan arena kegiatan anak adalah orang yang karena jabatannya 
memilikl, mengelola sebagai menajel", memimpWi dan/alaI) 
bllrtanggungjawab atas keglatan danfalau usaha di Kawl!$lIn arena 
kegialan anak. 

32.	 Pemllik, Pengelola, Manajer, Pimpinan danf lltau penanggung jawab 
kawasan angkulan umum deral, taut dan udara adalah orang yang karena 
jabatannya memlliki, mengelola sebagai menejer, memlmpln danlatau 
bertanggungjawab llaS kegialan danfatau usaha di Kawasan aogkutan 
umum. 

33.	 Pimpinan dan atau penanggung jawab kawasan proses belaJar mengajar 
adalah orang yang karena jabalannya memimpin dan/atau 
bertanggungjawab atas kegiatan dl Kawasan proses betajar mengajar. 

34.	 Pimpioan dan atau penangogung jawab kawasan tempat pelayanan 
kesehatan adalah orang yang karena jabatannya memimpin danfatau 
bertanggungjawab atas keglatan dl Kawasan tempa! peJayanan 
kesehatan. 

BAB II 
HAK DAN KEWAJIBAN 

Passl2 

Setiap orang bertlak atas udara bersih dan rnenlkmati udara yang bebas dan 
asap rokok, dan bertlak atas informasi dan edukasi yang benar mengenai 
rokok atau merokok dan bahayanya untuk kesehalafl. 

Passl3 

Sellap orang wajib memelil'lara lingkungan yang bersih dan sehat yang bebas 
dar! asap rokok di ruangan atau area yang dinyatakan kawasan tanpa rokok. 

Pasal4 

(1) Pemilik,	 Pengelola, Manager, pimpinan, dan penanggung jawab wajib 
beI1anggung i_b atas pelaksanaan kawasan tanpa rokok. 

(2) Pemilik,	 PengeIoIa, Manager, Pimpinan dan penanggung jawab sebagal 
mana dikmallsud pada aya! (1), wajib untuk melakukan pengawasan 
intemal atas te.selenggaranya kawasan tanpa rokok. 

(3) Tanggung jawab Pemilik Pengelola, Manager, Pimpinan dan Penanggung 
jawab sebagaimana dimaksud pada ayet (1), .!idelah: 
a. Melarang adenya tempa! untuk merokok didalam gedung dan 

penyediaan rakek termasuk menjuaVmengiklankan atau mempromosikan 
rokok; 

b. Mengingatkan semua orang untuk tidak mefOIIok dikawasan tanpa rokok 
yang menjadi tanggung jawabrlya: 

c. Melaraog adanya asbak di kawasan tanpa rokok; 
d.Meletakkan tanda·landa dilarang merokok dl semua pintu masuk ulama 

dan di tempat·tempat yang dl pandang per1u dan mudah tetbaca. 
(4) Setiap Pemillk,	 Pe~loIa. Manajer, Plmpinan dan atau penanggung jawab 

Kawasan Tanpa Rollok sebagaimana dimaksud pada ayat (1). wajlb 
mambuat dan memasang tandalpetunjuklpetingatan larangan merokolc. 
yang dlplSllng di samping pintu masuk sesuai desaln dan ukuran slandar 
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BAS III 

KAWASAN TANPA ROKOK 

PaulS 

(1)	 Pemerintah Kola menetapkan Kawasan Tanps Rak.ek di wilayah 
pemerimahllnnye. 

(2) Kawasan Tanpa Rokok sebllllaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi: 
a.	 tempat umum: 
b.	 tempat kerja: 
c.	 Iempat ibadah : 
d.	 areoa kegiatan enak-anak; 
e.	 angkutan umum; 
r.	 kawaun Pl'05eS bel8jar mengaJar; dan 
g.	 tampal pelayanan kesehiltan. 

BAS IV
 
LARANGAN PEMllIK, PENGELOlA. MANAJER, PIMPINAN DAN ATAU
 

PENANGGUNG JAWAB KAWASAN TANPA ROKOK
 

P.p16 

(1) Seliap Pemilik,	 Pengelola, Manajer, Pimpimm diln alau penanggung 
jawab Kawasan Tanpa Rokok $f!bagaimana dlmaksud dslam Pasal 4 
wa/ill melararlg alau menegur orang yar.g menyediak2n Iempel merokok, 
asball. alau lI8fBna unluk orang merokoll di kawasan lenetlul. 

(2) Setiap Pem~ik, Pengelola. ManaJer, Pimpinan danl atau penanggung 
jawab Kawauo Tanpa Rokok dllarang melakukln keglatlln : 
a.	 Memproduksi atau membuat rokok. 
b.	 Menjual rokok.. 
c.	 MenyelenggiH1lkan ildan rokok. 
d.	 Mempromosibn rokok dan/alau 
e.	 Menggunakan rokok. 

BABV 
TANOAlPERINGATAN LARANGAN MEROKOK 

Paaal7 

(1) Tandalperingatan larangan merokok harus dilempatkiln pada Iokasl 
sebagaimans dimakaud dalam pada Pasal 4 ayet (4) harWi memenuhl 
ketentuan sebagai benkut : 
a.Untuk Papan Pengumuman : 

1. Tiang/l«lrangka dlbuat dan bahan besl dan dicat putl" 
2. Papa" pengumu""," dilwat dari bahan sengfalumlnium lebal 
3.	 Ukura" : 

•	 Panjang (AB) • 100 an 
•	 Lebar (CD) ·75 an 
•	 Tinggi kerengka (EF) = 145 em 

4. Warne 
" TUllsan : Mereh 
• Latar : Putih
 

b.Untuk sliker:
 
1. ukuran : leblh dan atau sarna dangan 35 em X 21 an 
2. warna : mencolok, sehir.gga mudsh dijihal 
3. matefi : 1. Terdapat lulisan "STOP MEROKOK atau 

"NO SMOKING" dengan ukuran 7em 
2.	 Terdapal gambarfslmbol rokok menyala dlcorel 

dl dalam Ungkaran berwama merah. 
3. Mencantumkan	 dasar hukurn Pelda Kota 

Palembang No 7 Tallun 2009 

I 



•
 

•
 

(2)	 Tandal peringatan Iarangan merckok harus dipasang palla Iempat yang 
atr8tegis dan mUllah di~hal orang, yang jumlahnya disesuaikan dengan 
luas ruangan. 

(3)	 Contoh tandal peringatan larangan merQkok sebagaimana dimaksud 
pada aval (1) hUM II dan b tercantum dalam Lampiran I dan Lampiran II 
Peraluran ini. 

BABVI 

PERAN SERTA MASYARAKAT 

PUlIl8 

{1} Ma5yal'llkat dapal berperan serta dalam mewujudkan Kawasan Taopa 
Rokok di Daerahnya masing-maslng. 

(2) Peran serta masyarakat dalam mewuJudkan Kawasan Tanpa Rokok; 
dapal dilakokan dalam bentuk: 
a.	 membeflbn sumbangan pemiklran dan pertimbang.an befkllnaan 

dengan penentuan kebijakkan yar.g terkail dengan Kawasan Tanpa 
Rokok. 

b.	 Melalrukan pengadaan dan pemberiaan bantuan sar.ma dan 
prasarana yang diper1ukan untuk mewujudkan Kawasan Tanpa 
Rokok. 

c.	 Ikul serw dalam membenltan blmblngan dan penyuluhan serta 
menyebarlueskan Wonnasi kepada masyarakat. 

d.	 Melaporkan Pem~ik. Pellgelola, Manajer, Plmplnan dan atau 
penanglilung Jawab kawasan tanpa rokok yang melekukan kegiatan 
sebagaimene dmak$u:;l dalam Pasal6. 

e.	 MengingalXan ptlfQkQk yang merokok di KawalO8n Taopa Rokol< 
dan atau me!aporkennya kepada Pemilik. Pengelola. Manajer, 
Pimpinan dan atau penanggung jawab Kawasan Tanpa Rokok. 

f.	 Melaporftan kepada tim penegak hukum kawasan lanpa rokok jike 
lerjadi pelanggaran. 

(3) Pemberian	 sumbangan pemiklran dan pertimbangan berkenaan 
kebijakan yang terkait dengan Kawasan Tanpa Rokok sebagalmana 
dimak$u:;l pada ayal (2) hutup a dapal dilakukan langsung 
kepadalmelalui Pemilik, Pengelola, Manafer', Pimpinan dan! atau 
penanggung jawab kawasan terkait, atau ISeC8ralidak langsung dalam 
benluk anlerB lain penyelenggaraan diskusi, seminar dan kegiatan 
sejenis dan!alal! melalui media komunikasi (oelak, elektrooik radio, 
lelevisi den lain sebagainya) 

(4) BanllJan masyarakat berupa	 sarana dan prasarana yang diperlukan 
unluk mewujudkan Kawasan Tanpa Rokok sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) hurup b dapal diberikan secara Iangsung kepada 
Pem~ik, Pengelola, Manajer, Pimpinan dan! atau penanggung }awab 
Kawasan Tanpa Rokok sesual dengan ketentuan peraluran 
perundang-undengen yeng berlaku. 

(5) Peron serla masyarakal dalam	 mewujudkan Kawasan Tanpa Rokok 
sebagaimana dimaksud pada ayel (2), dapat dilakukan secara 
befkelompoklinstituslonallbadan hukulT\lt:ladan usahal Iembegal 
organisasl maupun individu/peforangan, 

(6) Pemilik, Pengelola, Manajer, Pmpinan dan! atau pananggung jawab 
Kawaaan Tanpa Rokok wajib mengambil lindakkan alas lapollln 
sabagaimana dimaksud pada ayat (2) hUrup f. 

I
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B a VII 
PEMBINAAN O N PENGAWASAN 

PaiSal9 

(1) DlIiam	 rarl9ka mewujudkan KaWasall Tanpa Rokol< Pemllik, 
Pengelola. Manaler, Pimpinan danlltau Penanggung jawab lertladap 
kawaun tanpa ro!<ok ber.venang IT.elakukan Pemblnaan dan 
Pe~awasan. 

(2) Pemih1l, Pengelola. Manajet, Pimplnan dan! atau P_"9!iIUflg jeweb 
kawaun sebagaimana dlmaksud pada ayat (1), harus melakukan 
pemblnaan dan pengawasan dj masing-masing lempal kerja atau 
kawaun yang ~adi tanggung jawabll}"a. 

(3) Os/am rrtelllkukan pornbi".en den pcngawllOJ:ln, Pamilik, Pengelola. 
Manajer, Pimpinan dan alai penanggung jawab kawasan. tetap 
melaksanaken prinsip-prinsip koordmsi. 

P..a110 

Pembinaan dan pengawasan untuk rMWUJuclkan Kawaun Tanpa Rokok 
dilaksanakan se<:&ra persuasff dan represif. 

PH.lI.11 

(1) Dalam	 rangka mendukung pelak:s.anaan pengawasan terhadap 
Kamuan Tanpa Rokok, Walikota membentuk Tim Pengawas 
Kawasan Tanpa Rokok. yang akan dituangkan dalam suatu 
Keputusan Walikota. 

(2) Tim PengaWilS Kawasan TII/lllI RoKoiI mempunyai lJga&: 
a.	 Menyusun rencana ketja pelaksanaan pengawasan telt1adap 

Kawasan Tanpa rokok. 
b.	 Menginventansir tempat umum, tempat kerja, ternpat ibadah , 

areoa keglatan anak.anak, angkulan umum, kawasan prosn 
belajar mengajar dan, tempat pelayanan kesehatan. 

c.	 Melakpnakan pengawalian terhadap Kawasan Tanpa roI<ot. 
d.	 Membantu ~Ilblot bolWenll"51 datom memprons ~etl;lP 

pelail993ran yang le~adl pada saat melakukan pengawasan. 
e.	 Melakukan 8'iallla~ dalam bentuk laporan aeClI'8 berkala setiap 3 

(tiga) bulan sekall kepacla Walikota metah.r DinBli Kesehatan 
(3) Dal3m m&Ilaksanakan lugas sebagaimana dimanlJd ayat (2) lim 

peng.was dapat dibantu oleh lim penglWaS pembantu yang dibentuk 
pada setiap kawasan tanpa IOkok. 

BABVlII 
SANKSI AOMJNJSTRASI 

P.lla112 

(1)	 permik. Pengelola. Manaier. Pimp!nan dan atau penanggung jawab 
Kawann Tanpa Rokok yang melanggar kelllnlllan PasaJ 6 dlkenakan 
sanksl bel1,Jpa : 
a.	 Tegllran dan peringantafl baik seeallliisan maupun tertulis. 
b.	 Penghentian semenlara kegiatanny•. 
c.	 Dllooa diallSllaikan dengan ketentuan Pera....r~n O""..h Ko4.a 

PaJembang Nomot 7 Ta~lln 2009 ten1ang Kawasan Tanpa Rokok. 
d.	 Pencabutan izin llaaha alall kegialal1nya. 

(2)	 Pencabulan ilin sebagamana dikmekslJd pada ayal (1) hUM d, 
dlla~ukan Ii(l\eloh dlben"kel'l lcguflln Iertul~ o;lari In'!ansl teknlk 
sebanyak. 3 (tga) kaN berturut - lurut melalui surat peringatan 
penama, ked~a dan klltfga malling-masing diterbitkan dalam 

•	 1enggang waktu 3 x 24 Jam. 



•
 
(3) Apabila peringatan sebagaimana	 dimaksucl pada ayal (2), tidak 

diindahkan oleh Pemilik. Pangelola, Manajer, Pimpinan dan a!au 
peoanggung jawab Kawasan T8npa Roll:oll. maka Walikota 
mengeluarbn 'ural perlngatan terakhlr dalam tenggang waktu 7 )( 24 
Jam. 

BAS IX 
PENUTUP 

P,sal13 

Hal - hal yang bef$ifat tekhis belum diatur daJam PeralVTan illi. sepan}ang 
mengenai pelaksanaannya akan dlatur Iebih lenjut oIeh Walikota. 

Pall] 14 

Dengan berlakunya F'eraturan Inl, malta segal. ketentuan yang Iidak sejalan 
dengan Peraturan Inl dinyatakan tidak bertaku. 

P,..115 

Peraluran 1m mulai berlaku lJejak langgal diuodangkan. 

Agar setiap Dr'Bng mengetahuinya, memerinlahkan penguodangan peraturan 
Inl, \!engan penempatannya dalam Bertta daerah KOla Palembang. 

Oitetapkan di Palembarlg 

pada ta09981 1<1 A{lril 2010 

D1............n '" ~l"'"_
 
Po,," '_01 1•• 0lI. ZOGO 

&U~lTAA1S ~Al1I,,"
 

KOT.l ~""'bl'_
 

~,.--:-
H. DOY SA lANA PUTRAOf), ....... """'" ~~ ......
 

I' TA ~ u KOTA .......~UHO
 
T"-MUf< 2* HO."On l'
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LAMPIRAN I PERATURAN WALIKOTA PALEMBANG
 
NOMOR 111 TAHUN 2010 
TANGGAL 1~ APRIL 2010 
TENTANG PENGAWASAN KAWASAN 

TANPA ROKOK 

CONTOH PENGUMUMAN 

Keterangan : 

Tlang I Kerangk.J dibuat deri bahan belli dan dleat putih.
 
Papan pengumuman dibuat dari bllhlln seng IlIlumlnlum tabal.
 
Ukuran :
 
• PanJang (AB) -100 em 
• Lebar (CD) = 70 em 
• Tlnggl Kel1mgka (EF) -145 em
 
WARNA
 
• Tulisan Merah 

\ • Latar : Putih 

LEMBANG, 

H. DDY SANTANA PUTRA 



1 

LAMPIRAN II PERATURAN WAUKOTA PALEMBANG 
NOMOR : 1 S TAHUN 2010 
TANGGAL : 14 APRIL 2010 

" TENTANG ; PENGAWASAN KAWASAN 
TANPA ROKOK
 

A 

STOP ~ 
MEROKQK 

KAWASAN TANPA ROKOK 0 
PERDA KOTA PALEMBANG NO 7 TAHUN 2009 ~ 

Pemilik, pengelola, manager, pimpilan dan 
penanggung jSWoiIb yang melanggar Perda [OJ
Kilwasan Tanpa Rokok, dapa! dikeoakan sanksi B 
administrasi dan sanksi pidana berupa: 

• Oenda admlnlstrasi paling banyak 
Rp.10.000.000,· dan atau pencabutan tVn dan 
penutupan lempat usaha. 

• Pidana kUI1,JIIgan paling lama 3 bulan dan atau 
denda pa~ banyak Rp. 50.000.000,-. 

ASAPMU HUKAN
 
UNTUI(I(U
 

CONTOH PENGUMUMAN • 

Keterangan : 

A. Panjang lands / pet\Jnjuki peringatan larangan merokok 35 em 
B. Lebar tandal petunjukl pertngatan larangan merokok 21 em 
C. Ukuran tulisan kawasan tanpa rokok 7 em 
D. Ukuran tullsan parda kola dan sanksl1 em 
E. Ukuran tuliun stop merokok 2 em
 
Ukunn rullsan isi dari sanksi pelangganm larangan merokok
 
disesuaikan•
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